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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pemerintah Kota Yogyakarta, dengan menyadari kompleksitas tantangan dalam 

menyediakan pelayanan publik yang opƟmal dan efisien, telah merumuskan visi dan misi 

untuk menciptakan pelayanan publik terbaik. Dalam upaya menjawab tantangan tersebut, 

Pemerintah Kota Yogyakarta berkomitmen untuk mengembangkan diri menuju status 

Smart City yang modern melalui penerapan teknologi informaƟka dan komunikasi publik 

yang handal. 

Salah satu langkah strategis yang diambil oleh Pemerintah Kota Yogyakarta adalah 

memfokuskan perhaƟan pada sistem kerja berbasis teknologi informasi yang handal dan 

aman. Dengan demikian, mereka berusaha menciptakan lingkungan yang mendukung 

inovasi dan efisiensi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi juga dianggap sebagai langkah strategis guna menghadapi 

perubahan teknologi dengan lebih adapƟf. 

Dalam konteks ini, DISKOMINFOSAN, sebagai lembaga teknis pemerintahan yang 

proakƟf, telah berperan penƟng melalui plaƞorm daring Jogja Smart Service (JSS). 

Keberhasilan JSS terbukƟ sebagai alat yang efisien bagi pemerintah dalam memberikan 

layanan yang responsif kepada masyarakat. Plaƞorm ini Ɵdak hanya menawarkan berbagai 

layanan publik, seperƟ pendaŌaran vaksinasi, perubahan data kartu keluarga, pelayanan 

kelurahan, izin prakƟk kesehatan, dan lainnya, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk berkontribusi melalui proyek prakƟk magang, termasuk dalam 

pengembangan aplikasi poliklinik hewan. 
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Pengembangan Aplikasi Poliklinik Hewan ini menjadi solusi yang sangat relevan 

dalam memperkuat pelayanan kepada masyarakat. Klinik hewan memegang peran 

penƟng dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan hewan peliharaan, namun proses 

administraƟf di klinik hewan seringkali dilakukan secara manual, menghadapi berbagai 

masalah signifikan. Dengan adanya Aplikasi Poliklinik Hewan, diharapkan dapat 

mempercepat dan menyederhanakan proses pendaŌaran, meningkatkan transparansi, 

mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan medis, serta memberikan efisiensi yang 

sangat dibutuhkan dalam industri layanan kesehatan hewan. 

Dengan demikian, upaya Pemerintah Kota Yogyakarta dan DISKOMINFOSAN dalam 

mengintegrasikan teknologi informaƟka dan komunikasi publik dengan pengembangan 

aplikasi berbasis daring Ɵdak hanya menciptakan Smart City yang efisien dan modern, 

tetapi juga memberikan dampak posiƟf bagi kehidupan masyarakat secara keseluruhan, 

termasuk dalam sektor kesehatan hewan. 

B. IdenƟfikasi Masalah 

Dalam mengidenƟfikasi masalah terkait pengembangan Aplikasi Poliklinik Hewan, 

beberapa aspek yang perlu diperhaƟkan adalah: 

1. Proses pendaŌaran manual yang lambat dan rumit. 

2. Keterbatasan transparansi dan monitoring status pendaŌaran dan pemeriksaan 

hewan. 

3. Kesulitan dalam dokumentasi medis hewan. 

4. KeƟdaknyamanan pemilik hewan dalam proses pendaŌaran. 

5. Tantangan dalam manajemen janji dan ambulator. 

6. KekhawaƟran terkait keamanan data. 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan yang ditekankan dalam pengembangan aplikasi ini adalah:  

1. Fokus aplikasi pada Booking Online, DaŌar Periksa, dan Ambulator.  

2. Fungsi aplikasi web untuk memudahkan pemilik hewan dalam mendaŌar dan 

memantau hewan peliharaan mereka, serta membantu dokter hewan dalam 

pembuatan dan penyimpanan catatan ambulator.  

3. Akses penuh dalam aplikasi ini hanya diperuntukkan bagi pegawai yang terdaŌar 

di dalam sistem, sementara pemilik hewan hanya dapat melihat status periksa 

hewan peliharaan mereka. 

D. Rumusan Masalah 

Dalam rangka mengembangkan aplikasi untuk poliklinik hewan yang efekƟf dan 

efisien, beberapa permasalahan menjadi fokus utama:  

1. Bagaimana menciptakan aplikasi yang efekƟf dan efisien untuk poliklinik 

hewan?  

2. Bagaimana mengurangi waktu pendaŌaran yang panjang dan meningkatkan 

kenyamanan pemilik hewan peliharaan?  

3. Bagaimana memberikan visibilitas yang lebih baik terhadap status pendaŌaran 

dan pemeriksaan hewan peliharaan?  

4. Bagaimana mengurangi risiko kesalahan dan kehilangan data dalam 

manajemen histori medis hewan? 

E. Tujuan PrakƟk Magang 

Tujuan PrakƟk Magang melipuƟ: 

1. Mengembangkan keterampilan prakƟs dalam pengembangan aplikasi berbasis 

daring. 
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2. Menerapkan metodologi pengembangan perangkat lunak. 

3. Bekerja dalam Ɵm dan berkontribusi pada pengembangan Aplikasi Poliklinik 

Hewan. 

4. Memahami dan menerapkan konsep Smart City dalam konteks kesehatan 

hewan. 

 

F. Manfaat PrakƟk Magang 

Tujuan PrakƟk Magang melipuƟ: 

1. Peningkatan keterampilan mahasiswa dalam pengembangan aplikasi. 

2. Kontribusi terhadap pengembangan Aplikasi Poliklinik Hewan. 

3. Pengalaman kerja prakƟs dan pemahaman dinamika kerja Ɵm. 

4. Pemberdayaan sumber daya manusia lokal di bidang teknologi informasi. 

5. Peningkatan efisiensi layanan kesehatan hewan. 

6. Kontribusi terhadap visi Smart City Pemerintah Kota Yogyakarta. 
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BAB II 

GAMBARAN INSTANSI 

 
A. Umum 

Dinas Komunikasi, InformaƟka, dan Persandian Kota Yogyakarta memiliki sejarah 

yang mengakar pada kebutuhan untuk menyatukan fungsi-fungsi kunci dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik. Terbentuk melalui Peraturan Daerah Kota Yogyakarta 

Nomor 5 Tahun 2016, integrasi ini melibatkan Bagian Humas dan Informasi Setda Kota 

Yogyakarta, Bagian Teknologi Informasi dan TelemaƟka, serta penatalaksana persandian di 

Bagian Umum Setda Kota Yogyakarta. Struktur organisasi awal ditetapkan melalui 

Peraturan Wali Kota Yogyakarta Nomor 79 Tahun 2016. 

Dalam perubahan terkini, visi Dinas diperbaharui menjadi "Terciptanya pelayanan 

publik yang terbaik melalui penerapan teknologi informaƟka dan komunikasi publik yang 

handal menuju Yogyakarta smart city." Misi Dinas juga diperinci untuk mencakup berbagai 

aspek yang mendukung pencapaian visi tersebut. Misi ini mencakup peningkatan kualitas 

layanan diseminasi informasi, pemberdayaan komunikasi di masyarakat, dukungan 

terhadap proses kerja internal pemerintah Kota Yogyakarta melalui pengembangan 

aplikasi dan sistem informasi manajemen yang handal, serta pembangunan jaringan 

teknologi informasi yang mandiri dan terintegrasi. 
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B. Struktur Organisasi di Tempat Magang 

 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Diskominfosan Walikota Yogyakarta 

 

Adapun deskripsi kerja pada struktur organisasi PT. Baracipta Esa Engineering adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas 

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang 

komunikasi, informaƟka, dan persandian di Kota Yogyakarta. 
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2. Sekretariat 

Membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 

Mengelola administrasi umum, keuangan, kepegawaian, dan persandian. 

3. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 

Melakukan pengembangan dan pelaksanaan kebijakan informasi dan komunikasi 

public. 

Mengelola media sosial dan hubungan masyarakat. 

4. Bidang Teknologi dan InformaƟka 

Melakukan pengembangan dan pelaksanaan kebijakan teknologi dan informaƟka. 

Mengelola infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi. 

5. Bidang Pembangunan dan Telekomunikasi 

Melakukan pembangunan infrastruktur telekomunikasi. 

Mengelola layanan telekomunikasi. 

C. Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Fisik di Lokasi Magang 

Dinas Komunikasi InformaƟka dan Persandian Walikota Yogyakarta saat ini 

menghadapi tantangan dalam jumlah pegawai yang belum memadai untuk menangani 

beban kerja yang semakin meningkat. Dari total 213 pegawai, 192 di antaranya adalah 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), sementara 21 lainnya bekerja sebagai tenaga kontrak. Faktor-

faktor seperƟ keterbatasan anggaran dan kurangnya minat masyarakat untuk bergabung 

di bidang komunikasi, informaƟka, dan persandian menjadi penyebab utama 

keƟdakmemadaiannya jumlah pegawai. 

Meskipun demikian, Dinas ini dapat membanggakan kualitas sumber daya 

manusianya yang cukup baik. Sebagian besar pegawai memiliki latar belakang pendidikan 

yang relevan, seperƟ teknologi informasi, komunikasi, dan persandian. Upaya 
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pengembangan kompetensi melalui pelaƟhan telah dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan mereka. 

Sumber daya fisik Dinas, yang terdiri dari sebuah gedung kantor Ɵga lantai di Jl. 

Kenari, Muja Muju, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta dengan luas total sekitar 1.200 

meter persegi, telah dilengkapi dengan berbagai fasilitas. Ruang kerja, rapat, server, 

mulƟmedia, dan layanan publik tersedia untuk mendukung tugas dan fungsi Dinas. 

Infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, seperƟ jaringan komputer dan sistem 

informasi, juga telah diterapkan untuk mendukung layanan dan kegiatan. 

Meskipun sumber daya fisik secara umum memadai, perlu dilakukan pemeliharaan 

dan peningkatan secara berkala untuk menjaga keandalan infrastruktur. Langkah-langkah 

yang dapat diambil oleh Pemerintah Kota Yogyakarta untuk memperbaiki kondisi ini 

termasuk peningkatan jumlah pegawai, peningkatan kualitas pendidikan dan pelaƟhan 

pegawai, serta perhaƟan khusus pada pemeliharaan dan peningkatan infrastruktur 

teknologi informasi dan komunikasi. Dengan demikian, Dinas dapat lebih efekƟf dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi mereka untuk mendukung perkembangan teknologi dan 

komunikasi di Kota Yogyakarta. 

D. Proses Bisnis saat ini yang Berhubungan dengan Tema PrakƟk Magang 

Sebelum adanya sistem aplikasi poliklinik hewan, seluruh proses bisnis di poliklinik 

dilakukan secara manual. Pemilik hewan harus hadir langsung di poliklinik untuk 

mendaŌarkan hewan peliharaannya, dimana petugas administrasi akan mengisi formulir 

pendaŌaran manual dengan informasi terkait pemilik, jenis hewan, riwayat kesehatan, 

dan tujuan kunjungan. Setelah pendaŌaran, pemilik hewan diberikan nomor antrian, dan 

dokter hewan menerima pasien berdasarkan antrian tanpa jadwal yang terstruktur. 

Proses pemeriksaan fisik dilakukan oleh dokter, yang mencatat informasi medis pada 
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berkas fisik atau kartu pasien secara manual. Selanjutnya, setelah pelayanan selesai, 

pemilik hewan melakukan pembayaran di kasir poliklinik, dan administrasi mengeluarkan 

kwitansi manual sebagai bukƟ pembayaran. Tidak ada sistem online untuk memantau 

status pendaŌaran, pemeriksaan, atau histori medis hewan, dan melakukan pendaŌaran. 

Dengan adanya aplikasi poliklinik hewan, semua proses tersebut dapat diintegrasikan 

secara lebih efisien, memberikan solusi untuk berbagai kendala, dan meningkatkan 

kualitas pelayanan secara keseluruhan. 
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BAB III 

TAHAPAN KEGIATAN PRAKTIK MAGANG 

 
A. Lokasi PrakƟk Magang, Alamat, Kontak 

Dinas Komunikasi, InformaƟka dan Persandian Kota Yogyakarta memiliki kontak 

yang terbuka untuk publik. Alamat fisiknya berada di Komplek Balaikota, Jl Kenari No 56 

Yogyakarta 55165. Untuk berkomunikasi, terdapat berbagai saluran yang dapat diakses, 

seperƟ e-mail kominfosandi@jogjakota.go.id dan telepon (0274) 551230, 515865, 

562682. Hotline SMS (UPIK) 08122780001 dan Hotline Email (UPIK) upik@jogjakota.go.id 

juga tersedia untuk layanan yang lebih cepat dan mudah diakses. 

Melalui akun Instagram @pemkotjogja, instansi ini juga turut berparƟsipasi dalam 

memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi dan berbagi informasi dengan 

masyarakat. Informasi dan interaksi melalui plaƞorm ini dapat membantu memperkuat 

keterlibatan dan parƟsipasi publik dalam berbagai inisiaƟf dan program yang dijalankan 

oleh Dinas Komunikasi, InformaƟka dan Persandian Kota Yogyakarta. 

B. Rencana Observasi (Kunjungan Magang) 

Pada tanggal 18 September 2023, pemagang melakukan observasi menyeluruh 

untuk mengevaluasi ketersediaan program magang di Dinas Komunikasi InformaƟka dan 

Persandian WaliKota Yogyakarta. Kemudian, pada tanggal 22 September 2023, 

pemagang berhasil memperoleh surat izin magang dari fakultas sebagai salah satu 

persyaratan yang telah ditetapkan oleh Dinas Komunikasi InformaƟka dan Persandian 

Walikota Yogyakarta. 

Pada tanggal 26 September 2023, pemagang resmi mendaŌar untuk mengikuƟ 

program magang di Dinas Komunikasi InformaƟka dan Persandian WaliKota Yogyakarta. 



 

12 
 

Langkah ini merupakan bagian dari komitmen pemagang untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan di bidang yang terkait dengan program studi pemagang. 

Proses selanjutnya pada tanggal 5 Oktober 2023, di mana pemagang menerima 

email resmi yang berisi jadwal magang dan informasi lengkap mengenai briefing awal 

magang. Acara tersebut dijadwalkan akan dilaksanakan di ruang riset Diskominfosan 

Kota Jogja, di mana pemagang berharap dapat mendapatkan panduan yang lebih 

mendalam mengenai tugas dan tanggung jawab yang akan diemban selama periode 

magang. 

C. Rancangan Jadwal Kegiatan Magang (Lampiran) 

 

Tabel 3. 1 Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 

No Nama Kegiatan 

Minggu Pelaksanaan Realisaasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Ya/Tidak % 

1 Briefing, Analisis 
kebutuhan   

             Ya 100% 

2 
Berdiskusi dengan 
Pembimbing              

 
Ya 100% 

3 
Pembuatan Outline 
flowchart, sketsa kasar 
UI, Wireframe 

            
 

Ya 100% 

4 Desain Visual (user), 
Prototyping 

             Ya 100% 

5 
Berdiskusi dengan 
Pembimbing             

 
Ya 100% 

6 Revisi Ui design              Ya 100% 

7 Mulai coding frontend              Ya 100% 

8 Berdiskusi dengan 
Pembimbing 

             Ya 100% 

9 
Layouting halaman 
admin(dokter,booking)             

 
Ya 100% 

10 
Coding Frontend 
halaman admin 
bagaian ambulator 

            
 

Ya 100% 
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BAB IV 

HASIL PRAKTIK MAGANG 

 
A. Hasil Observasi Magang 

1. Proses Bisnis 
 

Proses dimulai dari pengguna yang mengakses menu informasi di website 

poliklinik hewan. Pengguna kemudian mengisi form booking yang berisi informasi 

pribadi dan informasi terkait konsultasi yang diinginkan. Setelah form booking diisi, 

sistem akan menampilkan informasi booking kepada pengguna. Jika informasi booking 

valid, maka proses selanjutnya adalah validasi dokumen booking oleh administrator. 

Administrator akan memeriksa kelengkapan dan keakuratan dokumen booking. Jika 

dokumen booking valid, maka proses selanjutnya adalah pembayaran. Pengguna 

dapat melakukan pembayaran secara online atau offline. Setelah pembayaran selesai, 

maka proses selanjutnya adalah pembuatan ambulator. Ambulator adalah dokumen 

yang berisi catatan medis pasien. Dokter akan membuat ambulator setelah melakukan 

pemeriksaan terhadap pasien. Proses booking konsultasi dokter di poliklinik hewan 

tersebut melibatkan Ɵga pihak, yaitu pengguna, administrator, dan dokter. Pengguna 

berperan sebagai pihak yang melakukan booking konsultasi. Administrator berperan 

sebagai pihak yang memvalidasi dokumen booking dan melakukan pembayaran. 

Dokter berperan sebagai pihak yang melakukan pemeriksaan dan membuat 

ambulator. Berikut adalah acƟvity diagram dalam aplikasi poliklinik hewan. 
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Gambar 4. 1 Proses Bisnis 

 

Berikut adalah penjelasan diagram tersebut secara lebih rinci: 

1. Pengguna 

a. Menu Informasi: Pengguna dapar melihat informasi umum melalui menu 

ini. 

b. Booking:  

- Mengisi Form: Pengguna mengisi formulir booking dengan informasi 

yang diperlukan.  

- Menampillkan Informasi Booking: Setelah mengisi formulir, pengguna 

dapat melihat informasi booking mereka. 
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- Melakukan Validasi Dokumen Booking: Validasi dokumen booking 

dilakakukan untuk memasƟkan kelengkapan informasi.  

- Pembayaran: Pengguna melakukan pembayaran untuk 

menyelesaikan proses booking.  

2. Admin 

a. Validasi Dokumen Booking: Admin memvalidasi dokumen yang telah diisi 

oleh pengguna.  

b. Pembayaran: Admin memproses pembayaran yang dilakukan oleh 

pengguna.  

c. Input Data Ambulator: Admin menginput data ambulatory yang 

dibutuhkan.  

3. Dokter 

a. Melakukan Pemeriksaan: Setelah validasi dan pembayaran selesai, 

dokter dapat melihat informasi ambulatory dan melakukan pemeriksaan 

sesuai dengan kebutuhan. 

2. Rincian Pekerjaan 
 

Kegiatan Hasil 
Briefing awal magang Menerima briefing awal 

magang. Memahami 
tanggung jawab dan  
tugas yang akan 
diemban  

Membuat latar belakang, 
Rumusan masalah, batasan 
masalah, dan timeline kerja 
dari topik praktek yang terkait 

Berhasil menyelesaikan  
menyusun terkait topik 
praktek tersebut 

Berdiskusi dengan 
pembimbing untuk 
mendapatkan masukan 
mengenai progress dan hasil 
yang telah dikerjakan 

Berdiskusi dengan 
pembimbing untuk 
mendapatkan masukan 
mengenai progress dan 
hasil yang telah 
dikerjakan 
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Kegiatan Hasil 
Revisi pada rumusan masalah 
dan batasan masalah 

Melakukan revisi pada 
rumusan masalah dan 
batasan masalah untuk 
memeperjelas focus 
proyek  

Pembuatan outline awal dari 
flowchart dengan langkah-
langkah utama Implementasi 
struktur database sesuai 
dengan rencana 

Sukses membuat outline 
awal dari flowchart 
dengan langkahlangkah 
utama Implementasi 
struktur database sesuai 
dengan rencana yang 
telah dibuat. 

Sketsa kasar dari tata letak UI Membuat sketsa kasar 
dari tata letak UI 
sebagai dasar desain 
antarmuka 

Membuat style guide Menyelesaikan 
pembuatan style guide 
untuk memastikan 
konsistensi desain 

Membuat wireframe atau 
kerangka dasar antarmuka 

Membuat wireframe 
atau kerangka dasar 
antarmuka sebagai 
panduan 
pengembangan lebih 
lanjut. 

Desain visual (user) Melakukan desain visual 
untuk memberikan 
tampilan yang menarik 
pada bagian user. 

Prototyping Berhasil melakukan 
prototyping sebagai 
langkah awal 
implementasi. 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
progres dan hasil yang telah 
dikerjakan. 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
progres dan hasil yang 
telah dikerjakan. 

Revisi pada flowchart, relasi 
databse 

Melakukan revisi pada 
flowchart dan relasi 
database untuk 
meningkatkan efisiensi. 

Revisi ui desain pada navbar, 
halaman tentang kami, 
halaman form pemesanan, 
footer 

Melakukan revisi UI 
desain pada navbar, 
halaman tentang kami, 
halaman form 
pemesanan, dan footer. 
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Kegiatan Hasil 
Mulai coding untuk front end 
(user dan login) 

Sukses menyelesaikan 
coding bagian user dan 
login. 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
progress dan hasil yang telah 
dikerjakan 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
progress dan hasil yang 
telah dikerjakan, dan 
terdapat revisi. 

Layouting untuk halaman 
admin (dokter, booking) 

Menghasilkan halaman 
admin(dokter,booking) 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
progress dan hasil yang telah 
dikerjakan. 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
hasil yang telah 
dikerjakan dan terdapat 
tambahan yaitu 
menampilakan nama 
admin yang 
mengkonfirmasi pada 
booking. 

Melakukan revisi agar dapat 
menampilkan nama admin 
yang mengkonfirmasi pada 
booking 

Nama admin yang 
mengkonfirmasi 
booking pelanggan 
sudah tertera. 

Melakukan coding front end 
halaman admin bagian 
ambulatory 

Menghasilkan halaman 
ambulatory 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
progress dan hasil yang telah 
dikerjakan dan terdapat revisi 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
progress dan hasil yang 
telah dikerjakan dan 
terdapat tambahan 
yaitu agar data booking 
dan data ambulatory 
dapat dicetak PDF 

Melakukan revisi agar data 
booking dan ambulatory 
dapat ditampilkan dan di 
unduh dengan format PDF 

Menghasilkan data 
ambulatory dan booking 
dapat dilihat dan 
diunduh dengan format 
PDF 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
progress dan hasil yang telah 
dikerjakan dan terdapat revisi 

Berdiskusi dengan 
pembimbing mengenai 
progress dan hasil yang 
telah dikerjakan, dan 
project dinyatakan 
selesai. 

 

                                                        Tabel 4. 1 Rincian Kegiatan 
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B. Pembahasan Magang 

1. Analisis Terhadap Hasil Observasi 

Sejak awal observasi hingga akhir periode magang, pemagang telah 

menjalankan tugas sesuai dengan kesepakatan pada saat observasi, yaitu 

mengembangkan website Aplikasi Poliklinik Hewan. 

2. Capaian Magang 

a) Desain Antarmuka Pengguna 

  Pada Gambar 4.2 halaman “Home” Menampilkan hero secƟon yang 

mencakup banner menarik, judul aplikasi yang jelas, dan tombol "Mulai". 

Banner tersebut bertujuan menarik perhaƟan pengguna, sementara judul 

aplikasi memberikan idenƟtas yang tegas. Tombol "Mulai" ditempatkan  

strategis untuk mengajak pengguna melakukan Ɵndakan selanjutnya. 

Keseluruhan desain dirancang untuk memberikan pengalaman yang intuiƟf 

dan menyenangkan bagi pengguna. 
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                                 Gambar 4. 2 Halaman Home 

Pada Gambar 4.3 halaman “Tentang Kami” Menampilkan judul untuk 

memberikan arah, diikuƟ dengan penjelasan singkat tentang aplikasi yang 

mencakup fokus, fasilitas, dan nilai tambah. Informasi kontak kami disertakan 

untuk memudahkan pengguna berkomunikasi dengan Ɵm aplikasi. 15 

Keseluruhan, halaman ini dirancang untuk memberikan gambaran ringkas 

dan informaƟf mengenai aplikasi. 
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                                       Gambar 4. 3 Halaman Tentang Kami 

     

Pada Gambar 4.4 halaman “Layanan” Menampilkan beragam solusi 

kesehatan hewan dengan judul yang memberi panduan, sambutan ramah, 

dan tampilan box yang memudahkan pengguna untuk menemukan layanan 

yang tepat. 
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                                          Gambar 4. 4 Halaman Layanan 

 

Pada Gambar 4.5 halaman “Pemesanan” Menampilkan judul "Jadwalkan 

Janji Temu," pengguna untuk mengisi formulir pemesanan yang mencakup 

informasi seperƟ nama pemilik, nama hewan, dan detail penƟng lainnya. 

Melalui pengisian formulir tersebut, pengguna dapat dengan mudah 

melanjutkan proses pemesanan dengan menekan tombol "Pesan". 
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                                   Gambar 4. 5 Halaman Pemesanan 

 

b) Desain Antarmuka Admin 
 

Pada Gambar 2.6 halaman "login" dirancang dengan formulir jelas, 

tombol login strategis, dan pesan kesalahan yang tegas. Ilustrasi visual 

ditambahkan untuk daya tarik, tetapi kontras tetap diperhaƟkan. Pesan 

selamat datang singkat dan informasi keamanan menyempurnakan 

pengalaman login yang intuiƟf. 
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                                     Gambar 4. 6 Login Admin 

 

Pada Gambar 2.8 halaman “Dashboard Admin” didesain dengan grafik 

staƟsƟk yang jelas, menu navigasi terstruktur, dan widget untuk memberikan 

ringkasan informasi penƟng, menciptakan pengalaman pengelolaan yang 

efisien dan informaƟf bagi admin. 

 

                               Gambar 4. 7 Dashboard Admin 

 

Pada Gambar 4.8 halaman “Menu Admin” menampilkan tabel yang 

memiliki kolom-kolom seperƟ baris dan nama. Di sini, dapat dengan mudah 

mencari informasi yang dibutuhkan melalui fitur pencarian yang disediakan. 
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                                        Gambar 4. 8 Menu Admin 

 

Pada Gambar 4.9 halaman “Dokter” memungkinkan untuk mengelola 

informasi dokter dengan mudah. Terdapat tombol "Tambah" yang 

memungkinkan menambahkan entri baru. Selain itu, tersedia juga opsi untuk 

mengedit dan menghapus data dokter dengan menggunakan tombol aksi 

yang tersedia. Ini memberikan kemudahan dalam pengelolaan dan 

pemeliharaan data dokter. 

 

                                            Gambar 4. 9 Menu Dokter 

Pada Gambar 4.10 halaman “Tambah Dokter” Untuk menambahkan 

dokter baru ke dalam sistem, terdapat tombol "Tambah" yang berfungsi 

sebagai pintu gerbang untuk memasukkan data dokter baru. Tombol ini 
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mempermudah proses pengelolaan data dokter dan memasƟkan 

keberlanjutan informasi yang terkini. 

 

                                     Gambar 4. 10 Tambah Dokter 

 

Pada Gambar 4.11 halaman "Edit Data Dokter" tombol "Aksi" 

memberikan akses cepat ke menu Ɵndakan untuk dokter yang dipilih. 

Fungsionalitas ini memungkinkan admin untuk melakukan berbagai Ɵndakan 

mengedit lebih lanjut tentang dokter tertentu. 

 

                                Gambar 4. 11 Edit Data Dokter 

Pada Gambar 4.12 halaman "Hapus Data Dokter" tombol "Aksi" 

memberikan akses cepat ke menu Ɵndakan untuk dokter yang dipilih. 

Fungsionalitas ini memungkinkan admin untuk melakukan berbagai Ɵndakan 

menghapus lebih lanjut tentang dokter tertentu. 
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                                         Gambar 4. 12 Hapus Data Dokter 

 

Pada Gambar 4.13 halaman "Menu Booking" menampilkan tabel 

dengan kolom-kolom seperƟ ID, waktu, nama pemilik, telepon, alamat, nama 

hewan, jenis hewan, spesies hewan, dan status. Terdapat juga tombol 

"Tambah" untuk menambahkan data booking baru, dan tombol "Cetak PDF" 

untuk membuat versi cetak dari informasi yang ada. SeƟap entri dalam tabel 

memiliki opsi aksi, di mana dapat memilih untuk menerima atau memproses 

booking tersebut. Ini memudahkan pengelolaan dan pemantauan jadwal 

pelayanan dokter. 

 

                                          Gambar 4. 13 Menu DaŌarBooking 

 

Pada Gambar 4.14 halaman "Tambah Data Booking" Menampilkan 

Informasi yang disajikan dalam tabel melipuƟ nama pemilik, nomor telepon, 
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ID booking, jenis hewan, spesies hewan, status booking, dll. Selain itu, tombol 

"Simpan" ditempatkan dengan strategis untuk memudahkan admin dalam 

menambahkan booking baru. Fungsionalitas tambahan dari tombol ini 

memberikan kemudahan bagi admin dalam mengelola dan memperbarui 

data booking sesuai kebutuhan. 

 

                                       Gambar 4. 14 Tambah Data Booking 

 

Pada Gambar 4.15 halaman "Cetak PDF" Untuk memungkinkan admin 

membuat versi cetak yang mencakup seluruh informasi yang terdapat dalam 

tabel data booking. Dengan fitur ini, admin dapat dengan mudah 

menghasilkan dokumen berformat PDF yang mencerminkan data booking 

hewan peliharaan, sehingga memudahkan untuk dicetak dan diarsipkan 

sesuai kebutuhan. 

 

                                        Gambar 4. 15 Hasil Cetak PDF Data Booking 
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Pada Gambar 4.16 halaman "Aksi Data Booking" Dalam fungsi aksi 

data booking, tersedia tombol "Edit" yang memungkinkan admin untuk 

mengubah informasi pada data booking, termasuk mengganti status 

booking. Jika status diperbarui menjadi "Diterima", data booking 

tersebut akan otomatis muncul dalam Menu Daftar Pasien seprti pada 

Gambar 4.17. Selain itu, terdapat tombol "Hapus" yang dapat 

digunakan untuk menghapus data booking yang tidak diperlukan. 

Dengan adanya kedua tombol ini, admin memiliki kemampuan penuh 

untuk mengelola dan memodifikasi informasi booking sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

                                                  Gambar 4. 16 Aksi Data Booking 

 

Pada Gambar 4.17 halaman "DaŌar Pasien" menampilkan data pasien 

yang telah mengalami perbaruan status menjadi "Diterima". Pada gambar 

ini, informasi yang ditampilkan mencakup ID dan nama pasien yang telah 

sukses melewaƟ proses verifikasi dan dapat diidenƟfikasi sebagai pasien 

yang sedang dalam perawatan atau pelayanan tertentu. Dengan demikian, 
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admin dapat dengan jelas melihat dan mengenali pasien-pasien yang telah 

melalui tahap penerimaan dalam menu daŌar pasien. 

 

                                                      Gambar 4. 17 DaŌar Pasien 

 

Pada Gambar 4.13 halaman "DaŌar Ambulator" menampilkan tabel 

dengan kolom-kolom seperƟ nama pemilik, nama hewan, dan opsi. 

Terdapat juga tombol "Tambah" untuk menambahkan data ambulator baru, 

dan tombol "Cetak PDF" untuk membuat versi cetak dari informasi yang 

ada.  

 

                                          Gambar 4. 18 DaŌar Ambulator 

 

Pada Gambar 4.19 halaman "Tambah Data Ambulator" Menyajikan 

informasi terkait nama pemilik dan nama hewan, sedangkan rincian 

ambulator dapat ditemukan pada Gambar 4.21. Tombol ini dirancang 
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dengan fungsionalitas tambahan untuk memudahkan admin dalam 

mengelola dan memperbarui data ambulator sesuai kebutuhan. 

 

                                          Gambar 4. 19 Tambah Data Ambulator 

 

Pada Gambar 4.20 halaman "Aksi Data Ambulator" Menampilkan 

informasi umum tentang data ambulator, dengan fungsi aksi yang 

mencakup tombol "Edit" untuk mengubah informasi ambulator oleh 

admin dan tombol "Hapus" untuk menghapus data yang Ɵdak diperlukan.  

Selain itu, terdapat opsi tambahan berupa tombol "Detail" yang 

memungkinkan admin mencetak informasi ambulator secara rinci. 

Dengan adanya kedua tombol ini, admin dapat sepenuhnya mengelola 

dan memodifikasi informasi ambulator sesuai kebutuhan. 

 

                                           Gambar 4. 20 Aksi Data Ambulator 
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Pada Gambar 4.20 halaman "Detail Ambulator" Untuk memungkinkan 

admin membuat versi cetak yang mencakup seluruh informasi yang terdapat 

dalam ambulator. Dengan fitur ini, admin dapat dengan mudah menghasilkan 

dokumen berformat PDF yang mencerminkan data ambulator hewan 

peliharaan, sehingga memudahkan untuk dicetak dan diarsipkan sesuai 

kebutuhan. 

 

 

                             Gambar 4. 21 Detail Ambulator 
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c) Implementasi Source Code dan Pembahasan 
 

Kode program 4.1 adalah definisi rute dalam aplikasi Laravel. Rute ini 

mencakup halaman utama pengguna, penyimpanan booking, dan berbagai 

fitur administrasi di bawah prefix 'admin'. SeƟap rute memiliki handler yang 

menentukan logika di baliknya, dan nama-nama rute ditetapkan untuk 

kemudahan penggunaan. 

                            

                           Kode Program 4. 1 Route 

 

Dalam Kode Program 4.2, sebuah migrasi dalam lingkungan Laravel yang 

dirancang untuk membentuk struktur database terkait data medis. Pada 

tahap migrasi ke atas, sebuah tabel yang disebut 'ambulators' akan dihasilkan 

dengan kolom-kolom khusus seperƟ 'sinyalemen_id', 'anamnesis_id', 

'inspeksi_id', 'palpasi_id', 'perkusi_id', 'auskultasi_id', 'booking_id', 
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'dokter_id', dan juga kolom 'Ɵmestamps' untuk merekam informasi waktu 

pembuatan dan pembaruan. Sebaliknya, pada tahap migrasi ke bawah, 

apabila diperlukan, tabel ini dapat dihapus dari database. 

                            

                    Kode Program 4. 2 MigraƟon Ambulator 

 

Kode Program 4.3, sebuah migrasi dalam framework Laravel, yang 

bertujuan untuk menciptakan tabel 'anamnesis' dalam struktur database. 

Pada tahap migrasi ke atas, sebuah tabel dengan kolom-kolom khusus 

seperƟ 'id' sebagai primary key, 'anamnesis' untuk menyimpan informasi 

anamnesis medis, dan 'Ɵmestamps' untuk merekam waktu pembuatan dan 

pembaruan, berhasil dibuat. Selanjutnya, pada tahap migrasi ke bawah, 
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implementasi ini memungkinkan penghapusan tabel 'anamnesis' dari 

database apabila diperlukan. 

                            

                                         Kode Program 4. 3 MigraƟon Anamnesis 

 

Kode Program 4.4, untuk menciptakan tabel 'auskultasis' dalam 

struktur database. Pada proses migrasi ke atas, berhasil dibuat sebuah tabel 

dengan kolom-kolom khusus seperƟ 'id' sebagai primary key, dan 

'suara_pernafasan' yang berupa kolom string untuk mencatat informasi 

mengenai suara pernafasan pasien. Selain itu, implementasi ini juga 

memasukkan kolom 'Ɵmestamps' untuk otomaƟs merekam waktu 

pembuatan dan pembaruan data. Di sisi lain, proses migrasi ke bawah 

memungkinkan penghapusan tabel 'auskultasis' dari database jika 

diperlukan. 
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                         Kode Program 4. 4 MigraƟon Auskultasis 

 

Kode Program 4.5 menciptakan tabel 'bookings', dengan kolom-

kolom seperƟ 'nama_pemilik', 'telepon', 'alamat', 'nama_hewan', dan 

lainnya, untuk menyimpan informasi reservasi layanan kesehatan hewan. 

Kolom 'status' menunjukkan tahap pemesanan (proses, diterima, atau 

gagal), sedangkan 'user_id' terhubung ke pengguna yang melakukan 

pemesanan. Kode ini juga mencatat waktu pembuatan dan pembaruan 

entri. Pada tahap migrasi ke bawah, tabel 'bookings' dapat dihapus jika 

diperlukan. 
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                       Kode Program 4. 5 MigraƟon Booking 

 

Kode Program 4.6 menciptakan tabel 'dokters' dalam database, 

dengan kolom 'nama' untuk menyimpan informasi nama dokter. Kode ini 

juga mencatat waktu pembuatan dan pembaruan entri. Pada tahap migrasi 

ke bawah, tabel 'dokters' dapat dihapus jika diperlukan, memberikan 

fleksibilitas dalam manajemen struktur database. 
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                   Kode Program 4. 6 MigraƟon Dokter 

 

Kode Program 4.7, sebuah migrasi yang dibuat untuk menetapkan 

struktur tabel 'palpasis' dalam database. Pada tahap migrasi ke atas, tabel 

ini dibentuk dengan kolom-kolom teks seperƟ 'mata_orbita', 'bola_mata', 

'telinga', 'mulut', 'hidung', dan 'leher', yang dirancang untuk menyimpan 

informasi pemeriksaan palpasi pada berbagai bagian tubuh. Penambahan 

kolom 'Ɵmestamps' juga memungkinkan pencatatan waktu pembuatan dan 

pembaruan entri. Tahap migrasi ke bawah memungkinkan penghapusan 

tabel 'palpasis' dari database sesuai kebutuhan, memberikan fleksibilitas 

dalam manajemen struktur database. 
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                Kode Program 4. 7 MigraƟon Palpasis 

 

Kode Program 4.8, sebuah migrasi untuk membentuk tabel 'perkusis' 

dalam struktur database. Pada tahap migrasi ke atas, tabel ini memiliki dua 

kolom string, 'paru_paru' untuk menyimpan informasi hasil perkusi pada 

paru-paru, dan 'gema_perkusi' untuk mencatat adanya gema yang mungkin 

terjadi selama pemeriksaan perkusi. Penggunaan kolom 'Ɵmestamps' juga 

memungkinkan pencatatan waktu pembuatan dan pembaruan entri. Tahap 

migrasi ke bawah memungkinkan penghapusan tabel 'perkusis' dari 

database sesuai kebutuhan, memberikan fleksibilitas dalam manajemen 

struktur database. 
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       Kode Program 4. 8 MigraƟon Perkusis 

 

Kode Program 4.9, sebuah untuk membentuk tabel 'sinyalemens' 

dalam struktur database. Pada tahap migrasi ke atas, tabel ini terdiri dari 

berbagai kolom seperƟ 'id' sebagai primary key, dan kolom-kolom lainnya 

seperƟ 'nama_pemilik', 'telepon', 'alamat', 'nama_hewan', 'jenis_hewan', 

'spesies_hewan', 'berat', 'warna', 'umur', 'tanda_khusus', dan 'Ɵmestamps'. 

Desain kolom-kolom tersebut dikonseptualkan untuk menyimpan informasi 

sinyalemen terkait kesehatan hewan. 
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              Kode Program 4. 9 MigraƟon Sinyalmen 

 

Kode program 4.10 merupakan untuk membuat dan menghapus 

tabel 'users' dalam database. Tabel ini memiliki kolom-kolom seperƟ 'id', 

'name', 'email', 'email_verified_at', 'password', 'rememberToken', dan 

'Ɵmestamps', yang mendefinisikan struktur dan properƟnya. MigraƟon ini 

memfasilitasi manajemen skema database. 
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       Kode Program 4. 10 MigraƟon User 

 

Kode program 4.11 merupakan sebuah controller yang mengelola 

data ambulator. Pada metode index, informasi ambulator diperoleh melalui 

model Ambulator dengan memuat beberapa relasi seperƟ 'booking', 'user', 

'dokter', dan komponen ambulator lainnya. Data ambulator tersebut 

kemudian dipaginasi sebanyak 10 data per halaman. Selain itu, metode ini 

juga mengambil data booking dengan status 'diterima' dan data dokter dari 

model masing-masing. Hasil dari seluruh pengambilan data tersebut 

disusun dan disertakan ke dalam view 'admin.ambulator.index' melalui 

fungsi compact, sehingga dapat ditampilkan secara terstruktur pada 

antarmuka pengguna. 
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            Kode Program 4. 11 Controller Ambulator 

 

Kode program 4.12 adalah bagian dari controller yang mengurus 

manajemen data booking. Dalam metodenya, data booking diambil dari 

model Booking dan ditampilkan dengan paginasi, menampilkan 10 item per 

halaman. Hasilnya disertakan dalam view 'admin.booking.index' 

menggunakan fungsi compact, sehingga memungkinkan tampilan yang 

terstruktur pada antarmuka pengguna. 

                          

              Kode Program 4. 12 Controller Booking 

 

Kode program 4.13 tersebut adalah bagian dari controller dalam 

aplikasi Laravel. Metode index menampilkan data pengguna dengan 

paginasi di halaman admin, homePage mengarahkan ke halaman utama, 

dan dashboard menyajikan informasi penƟng pada dasbor admin, seperƟ 

jumlah booking, pasien, booking belum diverifikasi, dan booking yang 

sudah diverifikasi. 
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        Kode Program 4. 13 Controller Dashboard 

 

Kode program 3.11 adalah bagian dari controller yang mengelola 

data dokter. Dalam metode index, data dokter diambil dari model Dokter 

dan ditampilkan dengan paginasi, dengan seƟap halaman menampilkan 10 

item. Pada metode store, dilakukan validasi input menggunakan Validator 

untuk memasƟkan bahwa input nama dokter diberikan dan Ɵdak melebihi 

255 karakter. Jika validasi gagal, pengguna dikembalikan ke halaman 

sebelumnya dengan pesan kesalahan. Jika validasi berhasil, sebuah objek 

baru dari model Dokter dibuat dan diisi dengan data nama dari input 

pengguna. Objek tersebut kemudian disimpan, dan jika penyimpanan 

berhasil, pengguna diarahkan ke halaman indeks dokter dengan pesan 

sukses. 
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             Kode Program 4. 14 Controller Dokter 

 

Kode program 3.12 adalah bagian dari service provider pada aplikasi 

Laravel yang mengonfigurasi layanan ForƟfy untuk otenƟkasi dan 

keamanan. Metode register menangani respons setelah login, 

mengarahkan ke rute HOME jika otenƟkasi berhasil. Metode boot 

menetapkan tampilan untuk proses otenƟkasi, mengatur RateLimiter untuk 

mengendalikan frekuensi login, dan menentukan kelas-kelas pengguna 

ForƟfy untuk membuat, memperbarui, dan mereset kata sandi. 
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           Kode Program 4. 15 AuthenƟcaƟon ForƟfy 

 

Kode Program 4.16 Potongan kode tersebut menggambarkan 

struktur dasar dari halaman "Home" suatu aplikasi web. Header di bagian 

atas menampilkan logo dan menu navigasi dengan tautan ke berbagai 

bagian situs, termasuk tautan login. Bagian hero, yang terletak di bawah 

header, menampilkan judul "Healty Poliklinik" dan tombol "Mulai" yang 

mengarahkan pengguna ke bagian "Tentang Kami" saat diklik. Desain 

keseluruhan ditujukan untuk memberikan pengalaman visual yang menarik 

dan memandu pengguna melalui halaman utama aplikasi dengan intuiƟf. 
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      Kode Program 4. 16 Home Page 

 

Kode Program 4.17 Potongan kode tersebut menggambarkan bagian 

"Tentang Kami" dari halaman aplikasi web. Pada bagian ini, sebuah secƟon 

dengan ID "about" dirancang untuk memberikan informasi terperinci 

mengenai poliklinik hewan "Healty". Judul dan deskripsi pada bagian 

"secƟon-Ɵtle" memberikan pengguna pemahaman yang jelas tentang 

tujuan dan layanan yang disediakan oleh poliklinik. Selanjutnya, dua kolom 

konten menguraikan fokus dan fasilitas "Healty". Kolom pertama 

memaparkan berbagai aspek perawatan kesehatan hewan, sementara 

kolom kedua menyajikan informasi kontak, termasuk alamat fisik, email, 

dan nomor telepon. Desainnya didukung dengan efek animasi "fade-up", 

memberikan kesan visual yang menarik dan interakƟf. 
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          Kode Program 4. 17 About Page 

 

Kode Program 4.18 Potongan Kode tersebut Bagian "Layanan" pada 

halaman ini memberikan pengantar dan mengundang pengguna untuk 

menjelajahi berbagai solusi kesehatan hewan yang ditawarkan. Sementara 

itu, dalam bagian "Layanan Unggulan", empat layanan utama seperƟ 

kesehatan ruƟn, vaksinasi, pembedahan, dan penanganan darurat 

diperkenalkan. SeƟap layanan dilengkapi dengan ikon yang representaƟf, 

judul, dan deskripsi yang menjelaskan dengan detail layanan yang 

disediakan oleh aplikasi. Animasi "fade-up" memberikan sentuhan visual 

yang menarik saat pengguna menavigasi halaman ini. 
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               Kode Program 4. 18 Srvice Page 

 

Kode Program 4.19 Potongan Kode Bagian "Pemesanan" pada 

halaman ini memberikan opsi kepada pengguna untuk menjadwalkan janji 

temu dengan dokter hewan. Judul dan pengantar pada bagian ini 

memberikan informasi tentang keberadaan formulir pemesanan yang 

dapat diisi oleh pengguna. Formulir pemesanan, yang terletak di tengah 

halaman, mencakup berbagai kolom untuk pengguna memasukkan detail 

seperƟ nama pemilik, alamat, nomor telepon, nama hewan, jenis hewan, 

spesies, warna, umur, tanda khusus, dan berat hewan. Setelah pengguna 

mengisi formulir, mereka dapat menekan tombol "Pesan" untuk 

mengirimkan informasi pemesanan ke server. 
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           Kode Program 4. 19 Booking Page 
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3. Keberlanjutan (Tidak lanjut kerja sama MoU dll) 

Pada PrakƟk Magang ini, Ɵdak terjalin kerjasama berkelanjutan antara 

pemagang dan Dinas Komunikasi InformaƟka dan Persandian Walikota 

Yogyakarta. Oleh karena itu, akƟvitas pemagang terbatas hanya pada pelaksanaan 

kegiatan prakƟk magang tanpa adanya keterlibatan lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah menjalani praktik magang selama 3 bulan di Dinas Komunikasi 

Informatika dan Persandian Walikota Yogyakarta sebagai Web Developer untuk 

proyek Aplikasi Poliklini Hewan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemagang berasil mengembangkan proyek aplikasi poliklinik hewan. Proyek ini 

bertujuan menciptakan aplikasi yang efekƟf, efisien, dan memberikan 

kenyamanan kepada pemilik hewan. 

2. Dengan dibuatnya Aplikasi Poliklinik Hewan dapat memberikan solusi konkret 

dengan mempercepat proses pendaŌaran, meningkatkan transparansi, dan 

mengurangi risiko kesalahan dalam manajemen histori medis hewan. 

B. Saran 

a) Kolaborasi dan Konsultasi: Mendorong kolaborasi akƟf antara mahasiswa prakƟk 

magang, petugas klinik hewan, dan pemilik hewan untuk memasƟkan aplikasi 

memenuhi kebutuhan semua pihak. 

b) Pengembangan Sumber Daya Manusia: Mendorong mahasiswa prakƟk magang 

untuk terus meningkatkan keterampilan teknis dan soŌ skills. 
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LAMPIRAN 

 

A. Surat Izin Praktek magang dari TU/Fakultas 

 

Lampiran 1 Surat izin praktek Magang 
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B. Surat Keterangan Telah Menyelesakan Magang 

 

 

Lampiran 2 Surat Keterangan Penyelesaian PrakƟk Magng 
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C. Penilian PrakƟk Magang 
 

 

Lampiran 3 Penilaian PrakƟk Magang 
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D. Logbook 
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Lampiran 4 Logbook 
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E. Dokumentasi 

 

Lampiran 5 Tempat Magang 

 


